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BAB I   
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran karakter menjadi orientasi pengajaran di sekolah saat ini. 
Sebagai aspek kepribadian, karakter merupakan cerminan dari kepribadian secara 
utuh dari seseorang menyangkut  mentalitas, sikap dan perilaku. Pendidikan 
karakter semacam ini lebih tepat sebagai pendidikan budi pekerti. Pembelajaran 
tentang tata krama, sopan santun, dan adat istiadat, menjadikan pendidikan lebih 
menekankan kepada perilaku-perilaku aktual tentang bagaimana seseorang dapat 
disebut berkepribadian baik atau tidak baik berdasarkan norma-norma yang 
bersifat kontekstual dan kultural. 
Pendidikan karakter diarahkan untuk memberikan tekanan pada nilai-nilai 
tertentu seperti rasa hormat, tanggungjawab, jujur, peduli, dan adil.Pendidikan 
karakter membantu siswa untuk memahami, memperhatikan, dan melakukan 
nilai-nilai tersebut dalam kehidupan mereka sendiri. Karakter yang berkualitas 
perlu dibentuk dan dibina sejak usia dini. Sekolah dituntut untuk memainkan 
peran dan tanggungjawabnya untuk menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai 
yang baik dan membantu para siswa membentuk dan membangun karakter 
mereka dengan nilai-nilai yang baik. Menjadikan manusia cerdas dan pintar, boleh 
jadi mudah melakukannya, tetapi menjadikan manusia agar menjadi orang yang 
baik dan bijak, tampaknya jauh lebih sulit atau bahkan sangat sulit.  
Kenyataan yang ada, memberikan pendidikan karakter dalam proses 
belajar mengajar tidak semudah membalikkan telapak tangan. Ketika dalam 
prosesnya menghadapi kendala sangatlah mustahil mendapatkan hasil yang 
maksimal. Kenyataan itulah yang terjadi saat ini. Problem moral menempati 
tingkatan yang harus diwaspadai untuk hasil pengajaran sekolah, keluarga 
maupun masyarakat. Dengan demikian, sangat wajar apabila dikatakan bahwa 
problem moral merupakan persoalan yang mengiringi kehidupan manusia kapan 
dan di mana pun. Kenyataan tentang problem moral inilah yang kemudian 
menempatkan pentingnya penyelenggaraan pendidikan karakter. Menurunnya 
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kualitas moral dalam kehidupan manusia Indonesia dewasa ini, terutama di 
kalangan siswa, menuntut diselenggarakannya pendidikan karakter. Penyampaian 
pendidikan karakter melalui pembelajaran sebenarnya cara yang paling efektif. 
Guru bisa dengan leluasa menyampaikan atau menyelipkan pendidikan karakter 
dalam pembelajaran. Pada pembelajaran apresiasi novel misalnya, di dalamnya 
terdapat analisis unsur intrinsik novel yang salah satunya membahas mengenai 
identifikasi karakter tokoh utama dalam novel. 
Namun, jika diamati pembelajaran apresiasi sastra yang ada di sekolah  
terkesan kurang variatif sehingga menyebabkan kejenuhan bagi siswa. Oleh 
karena itu, karya sastra yang dijadikan pembelajaran menjadi kurang menarik . 
Kemenarikan ini akan timbul apabila siswa tidak hanya diajak untuk menganalisis 
bentuk teks saja, tapi diajak untuk memahami makna yang tersirat melalui kata-
kata yang disampaikan pengarang. Sesungguhnya  karya sastra tidak saja lahir 
dari fenomena-fenomena kehidupan lugas, tetapi juga kesadaran penulisnya 
bahwa sastra sebagai sesuatu yang majinatif dan fiktif, sehingga harus melayani 
misi-misi yang dapat dipertanggungjawabkan dan bertendens. 
Dalam mengapresiasi karya sastra, kita harus berhubungan langsung 
dengan  karya sastra, atau mengenal karya sastra secara langsung. Ibaratnya kita 
akan melihat pantai Pangandaran maka kita harus bertamasya ke sana. Unsur 
keindahan dari prosa fiksi  bukan hanya jalan ceritanya, namun juga: keindahan 
dan keunikan bahasa, penggambaran watak tokoh-tokoh, gaya bercerita 
pengarang,keunikan cara pengarang mengembangkan cerita, dinamika 
penggambaran setting cerita, keasyikan suspense (tegangan cerita), kejutan  dalam 
menyelesaikan konflik, dan ungkapan-ungkapan khas pengarang dalam membuat 
narasi atau pencerita. ( Waluyo,2014: h.32) 
Tere Liye adalah seorang penulis yang ikut meramaikan dan mampu 
menggugah dunia kesusastraan Indonesia dewasa ini. Tema yang ia angkat pun 
sangat menarik yaitu kehidupan sehari-hari di sekitar penulis, mulai dari sulitnya 
mendapatkan pendidikan, sampai dengan usahanya meraih cita-cita. Sebuah 
perjuangan di dalam dunia pendidikan, serta kegigihan dalam menjalani hidup ia 
kisahkan dengan bahasa yang memikat dalam novelnya Amelia. Isi dan amanat 
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dari novel ini sangat menggugah dan karakter para tokoh-tokohnya begitu erat 
dengan kenyataan hidup sehingga membuat orang terkesan. 
 
Penelitian ini mengkaji tentang  gaya bahasa yang terdapat dalam novel 
tersebut dan tidak dianalisis secara detail dan tidak dijelaskan fungsinya serta 
tidak ditelaah menggunakan aspek linguistik. Jadi, penelitian yang dilakukan lebih 
menekankan pada nilai-nilai pendidikan dan pemanfaatan novel Amelia  dalam 
pembelajaran novel di Sekolah. Penelitian ini terutama diprioritaskan pada segi-
segi kebahasaan yang paling penting peranannya yang ikut menentukan wujud 
ekspresivitas daya pengungkapan. Juga dipusatkan pada pemerian pilihan kata  
dan kekhasan pengungkapan kebahasaan oleh pengarang. Selain itu, nilai-nilai 
pendidikan karakter yang ada dalam novel Amelia sangat sesuai dengan nilai-nilai 
pendidikan karakter dalam pengajaran sastra di sekolah. Sehingga pengajaran 
sastra dengan memakai novel Amelia sebagai sarana penyampaiannya sungguh 
akan memperkaya siswa untuk memahami pengajaran sastra melalui media ini.  
Bertolak dari pemaparan di atas maka penulis melakukan penelitian dengan judul 
Novel Amelia Karya Tere Liye  (Kajian Stilistika, Nilai-nilai  Pendidikan Karakter 
dan RelevansinyaSebagai  Materi Ajar Sastra Di Sekolah Menengah Atas ). 
Selanjutnya hal lain yang perlu dijelaskan di sini bahwa penelitian lain 
terhadap novel Amelia karya Tere Liye ini belum pernah dilakukan. Hal itu 
disebabkan novel Amelia merupakan novel yang baru terbit di bulan Desember 
2013. Sedangkan kajian secara stilistika pada novel yang berbeda ditemukan pada 
karya Eko Marini (2010) dengan judul Analisis Stilistika Novel Laskar Pelangi 
Karya Andrea Hirata. Eko Marini menyampaikan bahwa pertama, keunikan atau 
kekhasan pemakaian bahasa pada novel Laskar Pelangi dilatarbelakangi oleh 
faktor sosial budaya dan pendidikan penulis yang diungkapkan melalui deskripsi 
ceritanya.  
Adapun keunikan pemilihan dan pemakaian kosakata dalam novel Laskar 
Pelangi karya Andera Hirata menurut Eko Marini yaitu tampak pada (1) 
pemilihan dan pemakaian leksikon bahasa asing, (2) pemilihan dan pemakaian 
leksikon bahasa Jawa, (3) pemilihan dan pemakaian leksikon ilmu pengetahuan, 
(4) Pemilihan dan pemakaian kata sapaan (5) Pemilihan dan pemakaian kata 
4 
 
konotasi pada judul. Novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata mampu 
menonjolkan keunikan pemilihan dan pemakaian kosakata yang spesifik dan lain 
dari yang lain. Hal itu menghasilkan style tersendiri yang menjadi ciri khusus 
Andrea Hirata dalam menuangkan gagasan melalui karya sastranya. 
Eko juga menyampaikan bahwa kekhususan aspek morfologis dalam novel 
Laskar Pelangi karya Andrea Hirata yaitu pada penggunaan afiksasi pada 
leksikon bahasa Jawa dan bahasa Inggris, dan reduplikasi dalam leksikon bahasa 
Jawa. Aspek Sintaksis yaitu pemakaian repetisi, pemakaian kalimat majemuk dan 
pemakaian kalimat inversi.Kemudian pemakaian gaya bahasa figuratif pada novel 
Laskar Pelangi membuat pengungkapan maksud menjadi lebih mengesankan, 
lebih hidup, lebih jelas dan lebih menarik. Beberapa bahasa figuratif yang terdapat 
dalam pembahasan novel Laskar Pelangi yaitu idiom, arti kiasan, 
konotasi,metafora, metonimia, simile, personifikasi, dan hiperbola. 
Penelitian Eko Marini tersebut membahas novel dari sisi aspek morfologis, 
aspek sintaksis dan pemakaian gaya bahasa. Keunikan pemilihan dan pemakaian 
kosa kata juga menjadi aspek yang diteliti dalam penelitiannya. Penelitian 
terhadap novel Amelia karya Tere Liye ini dikaji dari sisi stilistika juga. Namun 
hanya dari sisi keunikan dan pemilihan kata serta pemakaian gaya bahasanya. 
Selain itu, penelitian juga membahas nilai-nilai pendidikan yang terkandung 
dalam novel Amelia terutama nilai-nilai pendidikan karakter. Sehubungan dengan 
nilai-nilai pendidikan maka dibahas pula relevansi nilai-nilai pendidikan karakter 
dalam novel Amelia karya Tere Liye tersebut dengan pengajaran sastra di tingkat 
sekolah menengah. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskanbeberapa 
permasalahan sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah  pemilihan dan pemakaian kosakata (diksi) dalam novel 
Amelia karya Tere Liye? 
2. Bagaimanakah pemakaian gaya bahasa  dalam novel Amelia  karya Tere 
Liye? 
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3. Bagaimanakah citraaan  yang terkandung dalam novel Amelia  karya Tere 
Liye? 
4. Bagaimanakah nilai-nilai  pendidikan karakter yang terkandung dalam 
novel Amelia  karya Tere Liye? 
5. Bagaimanakah relevansi nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel 
Amelia karya Tere Liye sebagaimateri ajar sastra di tingkat sekolah 
menengah atas? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mendiskripsikan pemilihan dan pemakaian kosakata dalam novel Amelia  
karya Tere Liye. 
2. Mendiskripsikan pemakaian gaya bahasa dalam novel novel Amelia  karya 
Tere Liye. 
3. Mendiskripsikan citraaan  yang terkandung dalam novel Amelia  karya 
Tere Liye. 
4. Mendiskripsikan nilai-nilai  pendidikan karakter yang terkandung dalam 
novel Amelia  karya Tere Liye. 
5. Mendiskripsikan relevansi nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel 
Amelia karya Tere Liye sebagaimateri ajar sastra di tingkat sekolah 
menengah atas. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian  ini diharapkan dapat bermanfaat, yaitu bermanfaat secara teoretis 
dan praktis. 
1. Manfaat Secara Teoretis 
a. Dapat dijadikan pijakan awal dalam memahami novel Amelia  
karya Tere Liye.  
b. Pembahasan gaya bahasa dalam novel Amelia  karya Tere Liye 
adalah satu upaya mengungkap dan menambah khasanah bagi studi 
linguistik. 
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c. Sebagai model analisis stilistika yakni deskripsi sistemis dan 
bidang kajian tentang gaya bahasa. 
2. Manfaat Secara praktis,  
a. Sebagai salah satu alternatif materi  ajar dalam pengajaran sastra di 
SMA.  
b. Bagi guru sebagai referensi pengajaran gaya bahasa salah satu  
unsur intrinsik dalam novel.   
c. Meningkatkan apresiasi sastra di kalangan masyarakat.  
d. Memberi manfaat terhadap kepustakaan studi sastra.  
 
